
LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

 

PERANCANGAN DESAIN INSTAGRAM FEEDS “JAKMANIA 

CIGANJUR” SEBAGAI MEDIA KAMPANYE PENANGGULANGAN 

TERHADAP KERUSUHAN ANTARPENDUKUNG SEPAK BOLA 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk 

Memperoleh Gelar Ahli Madya Diploma III 

Politeknik Negeri Media Kreatif 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Muhammad Haiqal Dwi 

2290442096 

 

PROGRAM STUDI DESAIN GRAFIS 

JURUSAN DESAIN 

POLITEKNIK NEGERI MEDIA KREATIF 

JAKARTA 2022 

  



LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

  



LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG TUGAS AKHIR 

 

 

  



PERNYATAAN ORIGINALITAS TUGAS AKHIR  

DAN BEBAS PLAGIARISME 

 

 

  



PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH



ABSTRAK 

Riots between football fans in Indonesia are a serious and recurring problem due 

to a lack of education about the negative impacts of excessive fanaticism. This 

design aims to utilize the Instagram social media of the Jakmania Ciganjur 

community to provide education about the impacts of excessive fanaticism and the 

importance of sportsmanship, tolerance, and ethics in supporting a football team. 

The methods used are collecting data through interviews, observations, literature 

studies, and distributing questionnaires. The design process includes compiling 

mind maps, formulating keywords and key visuals, compiling mood boards, and 

collecting visual assets. The final result of this design is an Instagram feed design 

in the form of carousel feeds divided into three sections: awareness, reminder, and 

action, as well as supporting media in the form of Instagram Reels, Instagram 

Stories, posters, and merchandise to strengthen the campaign message. 

Keywords: Instagram, Community, Jakmania, Design, Campaign. 

Kerusuhan antarpendukung sepak bola di Indonesia merupakan persoalan serius 

yang terus berulang akibat kurangnya edukasi mengenai dampak negatif fanatisme 

berlebihan. Perancangan ini bertujuan untuk memanfaatkan media sosial Instagram 

dari komunitas Jakmania Ciganjur untuk memberikan edukasi mengenai dampak 

fanatisme berlebihan dan pentingnya sportivitas, toleransi dan etika dalam 

mendukung tim sepak bola. Metode yang digunakan adalah mengumpulkan data 

berupa wawancara, observasi, studi pustaka, dan penyebaran kuesioner. Proses 

perancangan meliputi penyusunan mind mapping, perumusan key words dan key 

visuals, penyusunan moodboard, serta pengumpulan aset visual. Hasil akhir dari 

perancangan ini berupa desain Instagram feeds dalam bentuk feeds carousel yang 

dibagi menjadi tiga sesi yaitu awareness, reminder, dan action, serta media 

pendukung berupa Instagram Reels, Instagram Story, poster, dan merchandise 

untuk memperkuat pesan kampanye. 

Kata Kunci: Instagram, Komunitas, Jakmania, Perancangan, Kampanye.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sepak bola dikenal sebagai olahraga yang inklusif dan tidak memandang 

batasan usia, jenis kelamin, maupun status sosial. Perkembangan teknologi turut 

mempermudah akses masyarakat dalam menikmati pertandingan sepak bola, 

menjadikannya sebagai salah satu olahraga yang digemari oleh berbagai kalangan, 

baik di Indonesia maupun di negara lain. Popularitas yang tinggi tersebut 

menyebabkan keterkaitan yang erat antara sepak bola dan para pendukungnya. 

Sepak bola juga memunculkan bentuk fanatisme yang mendalam di kalangan 

pendukung.  Dalam kaitannya dengan fanatisme, pendukung sepak bola memainkan 

peran penting dalam membangun atmosfer pertandingan. Dukungan mereka tidak 

hanya memberikan semangat kepada tim yang bertanding, tetapi juga memperkuat 

solidaritas dan rasa kebersamaan di antara sesama penggemar. Meski fanatisme 

dapat menjadi bentuk dukungan yang kuat, tak jarang hal ini justru menimbulkan 

dampak negatif, seperti konflik antarpendukung, tindakan anarkis, atau bahkan 

kekerasan yang mencoreng semangat olahraga itu sendiri. Peristiwa tragis seperti 

kematian Haringga Sirla pada 2018 dan tragedi Kanjuruhan tahun 2022 menjadi 

contoh nyata bagaimana fanatisme berlebihan yang tidak terkendali bisa berujung 

fatal.  

Hal ini menegaskan bahwa kerusuhan antarpendukung di Indonesia merupakan 

persoalan serius yang terus berulang dan menjadi permasalahan kompleks yang 

melibatkan berbagai faktor. Salah satu akar masalahnya adalah kurangnya edukasi 
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mengenai dampak fanatisme berlebihan dan pentingnya sportivitas, toleransi, dan 

etika dalam mendukung tim. Banyak pendukung sepak bola belum sepenuhnya 

memahami dampak negatif dari fanatisme yang berlebihan, baik bagi diri sendiri, 

komunitas, maupun citra sepak bola nasional.  

Dengan adanya permasalahan ini, dibutuhkan sebuah kampanye untuk 

menyuarakan isu tersebut. Kampanye merupakan salah satu cara efektif untuk 

menyampaikan pesan penting kepada khalayak luas dengan pendekatan yang 

kreatif. Melalui kampanye, isu-isu yang sebelumnya dianggap biasa dapat diangkat, 

dibahas lebih mendalam, dan mendorong kesadaran masyarakat. Umumnya, 

kampanye memiliki pesan utama yang disampaikan secara konsisten melalui 

berbagai media. Tujuannya bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

mengajak masyarakat untuk peduli dan terlibat aktif dalam menciptakan sebuah 

perubahan. 

Seiring dengan perkembangan zaman, media kampanye kini semakin banyak 

beralih ke ranah digital, terutama media sosial, karena dinilai sebagai sarana 

komunikasi yang paling efektif untuk menjangkau masyarakat secara luas. Platform 

seperti Instagram, TikTok, Facebook, YouTube, dan X (dulu dikenal sebagai 

Twitter) tidak lagi hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga memiliki peran besar 

sebagai media kampanye sosial yang mampu menjangkau berbagai lapisan 

masyarakat, khususnya para pendukung sepak bola. Keunggulan media sosial yang 

bersifat interaktif, cepat dalam penyebaran, dan mudah dibagikan membuat pesan 

kampanye dapat tersebar lebih luas dan cepat. 
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Selain itu, banyak komunitas pendukung sepak bola yang cukup aktif di media 

sosial, termasuk Jakmania Ciganjur, komunitas pendukung Persija Jakarta yang 

berdomisili di Ciganjur, Jakarta Selatan, dan telah aktif sejak 2019. Komunitas ini 

cukup aktif di media sosial, terutama Instagram, dengan aktivitas seperti nonton 

bareng dan mendukung langsung ke stadion. Namun, penggunaan Instagram oleh 

komunitas ini masih belum optimal. Desain komunikasi yang disajikan cenderung 

kurang menarik dan belum secara maksimal menyampaikan pesan-pesan penting 

mengenai pencegahan kerusuhan antarpendukung sepak bola. Padahal, Instagram 

memiliki potensi besar sebagai media edukatif dan kampanye sosial karena 

jangkauannya yang luas. 

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membuat Tugas Akhir 

berjudul “PERANCANGAN DESAIN INSTAGRAM FEEDS “JAKMANIA 

CIGANJUR” SEBAGAI MEDIA KAMPANYE PENANGGULANGAN 

TERHADAP KERUSUHAN ANTARPENDUKUNG SEPAK BOLA”. 

Perancangan ini bertujuan untuk memanfaatkan media sosial berupa instagram dari 

komunitas Jakmania Ciganjur untuk memberikan edukasi mengenai dampak 

fanatisme berlebihan dan pentingnya sportivitas, toleransi dan etika dalam 

mendukung tim kepada pendukung sepak bola, serta membuat desain komunikasi 

atau kampanye dengan jelas dan menarik sehingga dapat berkontribusi dalam 

mencegah kerusuhan antarpendukung sepak bola di Indonesia. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya edukasi mengenai dampak fanatisme berlebihan dan pentingnya 

sportivitas, toleransi, dan etika dalam mendukung tim sepak bola. 

2. Desain komunikasi atau kampanye yang kurang jelas dan menarik. 

3. Keterbatasan pemanfaatan media sosial berupa instagram oleh Jakmania 

Ciganjur untuk menyuarakan isu pencegahan kerusuhan antarpendukung sepak 

bola. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas yang didapatkan, maka batasan 

masalah yang dapat ditarik dari permasalahan sebagai berikut: 

1. Merancang desain konten Instagram berupa feeds yang mengedukasi, jelas dan 

menarik sebagai media utama kampanye untuk komunitas Jakmania Ciganjur. 

2. Merancang media pendukung berupa Instagram reels, Instagram story, jersey, 

syal, poster, bendera, pins, dan sticker untuk memperkuat penyampaian pesan 

kampanye. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan, rumusan masalah dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang desain konten Instagram berupa feeds yang 

mengedukasi, jelas, dan menarik sebagai media utama kampanye komunitas 
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Jakmania Ciganjur dalam upaya penanggulangan kerusuhan antarpendukung 

sepak bola? 

2. Bagaimana merancang media pendukung berupa Instagram reels, Instagram 

story, jersey, syal, poster, bendera, pins, dan sticker untuk memperkuat pesan 

kampanye serta menarik perhatian pendukung sepak bola? 

E. Tujuan 

Beradasarkan batasan masalah dan rumusan masalah yang dipaparkan, 

perancangan ini bertujuan untuk: 

1. Memberikan edukasi mengenai dampak fanatisme berlebihan dan pentingnya 

sportivitas, toleransi dan etika kepada pendukung sepak bola. 

2. Membuat desain komunikasi atau kampanye yang mengedukasi, jelas, dan 

menarik. 

3. Meningkatkan rasa awareness kepada antarpendukung sepak bola. 

F. Manfaat 

1. Manfaat Akademis 

Sebagai institusi pendidikan, Politeknik Negeri Media Kreatif Jakarta dapat 

memperoleh manfaat dari kontribusi nyata dalam memecahkan permasalahan 

isu-isu sosial melalui karya desain. 

2. Manfaat Praktis 

Kampanye ini memberikan edukasi mengenai dampak fanatisme berlebihan 

kepada masyarakat khususnya pendukung sepak bola terkait pentingnya 

sportivitas, toleransi dan etika dalam mendukung tim sepakbola. 
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3. Manfaat Teoritis 

Perancangan kampanye ini menjadi pengalaman yang sangat berharga untuk 

penulis dalam mengembangkan komunikasi visual dengan mengangkat isu-isu 

sosial.
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